Bab 9. Konversi Sistem Bilangan
Telah diketahui terdapat beberapa macam system bilangan yang menggunakan basis tertentu. Bila suatu nilai telah dinyatakan dlam suatu system bilangan tertentu dan ingin diketahui nilai tersebut dalam system bilangan lain, maka nilai dalam system bilangan sebelumnya harus dikonversikan terlebih dahulu kedalam system bilangan yang diinginkan.

9.1. Konversi dari system bilangan Desimal ke Binari

Metode yang digunakan dengan cara membagi dengan nilai 2 dan sisa setiap pembagian merupakan digit binary dari bilangan binary hasil konversi. Metode ini disebut metode sisa.

Contoh :

45 : 2 = 22 + sisa 1
22 : 2 = 11 + sisa 0

11 : 2 = 5 + sisa 1

5 : 2 = 2 + sisa 1

2 : 2 = 1 + sisa 0

Maka bilangan decimal 45 dalam system bilangan binary bernilai 101101.

Bila bilangan decimal yang akan dikonversikan berupa decimal fraction, maka bilangan harus dipecah menjadi 2 bagian, yaitu bilangan yang utuh dan bilangan pecahan.

Misalnya bilangan decimal 125,4375 dipecah menjadi 125 dan 0,4375.Bilangan yang utuh yaitu 125 dikonversikan dahulu ke binary, sebagai berikut:

125 : 2 = 62 + sisa 1

62 : 2 = 31 + sisa 0
31 : 2 = 15 + sisa 1

15 : 2 = 7 + sisa 1

7 : 2 = 3 + sisa 1

3 : 2 = 1 + sisa 1

Maka bilangan decimal 125 dalam bentuk bilangan binary adalah 111101. Lalu bilangan pecahan dikonversikan dengan cara sebagai berikut:

0,4375 x 2 = 0,875

0,875 x 2 = 0,75

0,75 x 2 = 1,5

0,5 x 2 = 1

Maka bilangan decimal pecahan 0,4375 dalam binary adalah 0,0111, maka hasil konversi bilangan decimal 125,4375 dalam binary adalah 1111101,0111.

9.2. Konversi ke bilangan octal

Untuk mengkonversikan bilangan decimal ke octal dengan cara remainder method yaitu dengan membagi bilangan decimal dengan basis dari bilangan octal tersebut. Misalnya:

385 dalam bilangan octal bernilai:

385 : 8 = 48 + sisa 1

48 : 8 = 6 + sisa 0

Maka 385 dalam desimal bila dikonversikan dalam octal adalah 601.

Konversi ke bilangan hexadecimal

Bilangan decimal dapat dikonversikan dalam hexa dengan cara remainder method yaitu :

1583 : 16 = 98 + sisa 15 = F

98 : 16 = 6 + sisa 2

Hasil konversi 1583 desimal ke hexadecimal adalah 62F.

9.3. Konversi dari system bilangan binary

Dari bilangan binary dapat dikonversikan ke decimal dengan cara mengalikan masing-masing bit dalam bilangan dengan position valuenya.

Misalnya : 101101 = 1x25+0x24+1x23+1x22+0x21+1x20



        = 32+0+8+4+0+1 = 45

9.4. Konversi ke bilangan octal

Mengkonversikan bilangan binary ke bilangan octal adalah dengan menggunakan table berikut :

	Digit octal
	3 bit

	0
	000

	1
	001

	2
	010

	3
	011

	4
	100

	5
	101

	6
	110

	7
	111


Misalnya :  11010100 = 011 010 100




3      2      4

9.5. Konversi ke bilangan hexadecimal

Konversi bilangan binary ke bilangan hexadecimal dapat dilakukan dengan mengkonversikan setiap empat buah digit binary. Dan menggunakan bantuan table :
	Digit Hexa
	4 bit

	0
	0000

	1
	0001

	2
	0010

	3
	0011

	4
	0100

	5
	0101

	6
	0110

	7
	0111

	8
	1000

	9
	1001

	A
	1010

	B
	1011

	C
	1100

	D
	1101

	E
	1110

	F
	1111


Misalnya : 11010100 = 1101  0100



D         4

9.6. Konversi dari sistem bilangan octal

Konversi ke bilangan decimal

Dapat diselesaikan dengan cara mengalikan masing-masing bit dalam bilangan dengan position valuenya

Misalnya : 
324 = 3x82+2x81+4x80



        = 192+16+4 = 212

9.7. Konversi ke system bilangan hexadecimal

Konversi bilangan octal ke hexadecimal dapat dilakukan dengan cara merubah dari bilangan octal ke binary dahulu, baru dikonversikan ke hexadecimal.

Misalnya 2537 octal7
Dikonversikan dahulu ke binary : 
2
5
3

010 
101
 011 
111

Dari bilangan binary dikonversikan ke hexadecimal :

0101
0101
1111
5
5
F

Maka octal 2537 adalah 55F dalam bilangan hexadecimal.

9.8. Konversi dari system bilangan Hexadesimal

Konversi ke system bilangan decimal

Dari bilangan hexadecimal dapat dikonversikan dalam bilangan decimal dengan cara mengalikan masing-masing digit bilangan dengan position valuenya.

Misalnya : B6A
= 11x162+6x161+10x160



= 2816+96+10 = 2922

Bila bilangan hexa mangandung pecahan misalnya 9B,05A maka :

9B,05A 
= 9x161+11x160+0x16-1+5x16-2+10x16-3


= 144+11+0+0,01953125+0,00244140625


= 155,02197265625

9.9. Konversi ke system bilangan Binari

Konversi dari hexadecimal ke system bilangan binary dapat dilakukan dengan mengkonversikan masing-masing digit hexa ke 4 digit binary sebagai berikut:

D
4
1101
0100
9.10. Konversi ke bilangan octal

Konversi dari bilangan hexadecimal ke system bilangan octal dapat dilakukan dengan cara merubah dari bilangan hexa menjadi bilangan binary dahulu setelah itu baru dikonversikan ke octal.
Misalnya : 

5
5
F
0101
0101
1111

Dari bilangan binary baru dikonversikan ke bilangan octal:

010
101
011
111
2
5
3
7

Maka bilangan hexadecimal 55F adalah 2537 dalam bilangan octal.

